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ABSTRACT 

This research aims to understand the effect of social media marketing and brand 

ambassadors toward purchase decisions on Tokopedia application. The samples in 

this research was obtained using a purposive sampling method on people from four 

regencies and one city in the Special Region of Yogyakarta with the criteria of 

having made a purchase through the Tokopedia application for at least the last six 

months.  

The data collection technique uses a questionnaire distributed through 

Google Forms. Based on the selection that had been performed, 130 respondents 

were chosen in order to be samples for his research. 

The data analysis technique used is multiple regression analysis. The results 

of this research showed thah: (1) social media marketing has a positive and 

significant effect on purchasing decisions through the Tokopedia application. (2) 

brand ambassador has a positive and significant effect on purchasing decisions 

through the Tokopedia application. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan internet membuat perusahaan harus berupaya untuk menyesuaikan 

diri karena keputusan pembelian konsumen akan berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup perusahaan. Berdasarkan survei We Are Social dan Hootsuite 

dalam Indonesia Digital Report (2021), banyaknya masyarakat yang aktif 

menggunakan internet di Indonesia jumlahnya lebih dari 202,6 juta atau 73,7% dari 

seluruh populasi penduduk Indonesia.  

Pelaku bisnis kini memperbarui sistem penjualan mereka dengan 

memunculkan sebuah perusahaan berbasis e-commerce atau sering disebut dengan 

situs jual beli online yang pola penggunaannya cukup dengan mengakses situs 

penyedia barang (Sriyanto & Kuncoro, 2019). Menurut Jony (2010) e-commerce 

adalah sebuah cara penjualan, pembelian serta pemasaran produk maupun jasa 

menggunakan media elektronik. Penjualan dan pembelian online kini banyak 

diminati oleh masyarakat, sehingga menyebabkan tingginya persaingan penyedia 

jasa e-commerce (Brestilliani & Suhermin, 2020). Salah satu perusahaan berbasis 

e-commerce di Indonesia yaitu Tokopedia. 

Tokopedia merupakan e-commerce di Indonesia yang didirikan pada 17 

Agustus 2009 yang memiliki misi pemerataan ekonomi digital. Dikutip dari 

Tokopedia.com (2021) dalam sepuluh tahun terakhir Tokopedia mendorong 

pemerataan ekonomi digital Indonesia dengan memotivasi masyarakat untuk turut 

andil dalam kegiatan jual-beli online. Pada Januari 2021 jumlah kunjungan bulanan 

aplikasi Tokopedia di Indonesia sebesar 129,1 juta (Akurat.co, 2021).  

Sebagai perusahaan e-commerce yang memiliki banyak pesaing, Tokopedia 

harus berupaya untuk mempertahankan posisinya. Salah satu cara untuk 

mempertahankan posisinya yaitu dengan memanfaatkan social media marketing. 

Menurut Gunelius (2011) social media marketing adalah pemasaran  yang 

dilakukan secara langsung atau tidak langsung, tujuannya meningkatkan 

pengakuan, serta daya ingat konsumen yang dilakukan melalui bantuan alat dari 

web sosial.  
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Di pasar kompetitif kini, merek memberikan peran besar untuk 

mempertahankan kontinuitas perusahaan. Sebagai cara untuk mengatasi persaingan 

tersebut. Strategi yang dapat terapkan oleh perusahaan pada era digital ini yaitu 

dengan memanfaatkan brand ambassador sebagai duta merek atau ikon yang 

mewakili perusahaan agar produk lebih dikenal oleh khalayak ramai (Octaviani & 

Sumitro, 2020).  

Peneliti memilih konsumen Tokopedia yang berdomisili di Daerah 

Istimewa Yogyakarta sebagai subjek penelitian. Berdasarkan riset Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) dalam Mayoritas Penetrasi Internet 

Masih di Pulau Jawa, tercatat 56,6% pengguna internet berada di  Pulau Jawa 

(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 2020).  Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan provinsi dengan jumlah persentase usaha perdagangan 

melalui e-commerce yang cukup banyak di Indonesia, dari seluruh usaha 

perdagangan yang ada di Yogyakarta sebanyak 90,65% melakukan usaha 

perdagangan melalui e-commerce dan 9,35% tidak melalui e-commerce  (Badan 

Pusat Statistik (BPS), 2020). 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan literatur 

mengenai masalah yang ada dalam bidang manajemen pemasaran, terutama terkait 

dengan pengaruh social media marketing dan brand ambassador terhadap 

keputusan pembelian melalui aplikasi Tokopedia. Serta dapatmemberikan 

informasi serta dapat berguna sebagai bahan pertimbangan Tokopedia dalam proses 

pengambilan keputusan. Peneliti juga berharap, penelitian ini mampu membuat 

Tokopedia semakin berkembang.  

TINJAUAN TEORI 

Social Media Marketing, menurut Gunelius (2011), social media marketing 

merupakan metode pemasaran  yang dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung, tujuannya meningkatkan pengakuan, serta daya ingat konsumen yang 

dilakukan melalui bantuan alat dari web sosial. Genelius (2011) menyebutkan 

bahwa tujuan social media marketing terbagi menjadi lima, yaitu: Membangun 

hubungan, membangun merek, publisitas, promosi, dan riset Pasar. Gunelius (2011) 
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menyebutkan bahwa social media marketing memiliki 4 indikator, yaitu: 

pembuatan konten, berbagi konten, terhubung, dan membangun komunitas. 

Brand Ambassador, menurut Royan (2014), brand ambassador adalah seseorang 

yang ditunjuk sebagai wakil perusahaan untuk memperkenalkan produk kepada 

konsumen. Tujuannya yaitu untuk mempersuasi konsumen untuk melakukan 

pembelian serta menggunakan produk. Greenwood (2012) menyebutkan bahwa 

indikator dari brand ambassador terbagi menjadi lima, yaitu: Transparan, 

Kesesuaian, Kredibilitas, Daya tarik, dan Power. 

Keputusan Pembelian, menurut Tjiptono (2014) keputusan pembelian merupakan 

suatu tahapan dimana konsumen mengenali apa yang mereka butuhkan, kemudian 

mencari informasi terkait produk yang mereka butuhkan kemudian menganalisis 

alternatif terbaik, dengan mengarah kepada keputusan pembelian. Tjiptono (2012), 

menyebutkan bahwa terdapat empat faktor keputusan pembelian, yaitu: nilai 

emosional, nilai sosial, nilai kualitas, dan nilai fungsional. Menurut Kotler (2009),  

proses dalam keputusan pembelian yang dilewati oleh tiap individu terbagi menjadi 

lima, yaitu: pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 

keputusan pembelian, dan tingkah laku pasca pembelian. Menurut Kotler (2016), 

indikator keputusan pembelian yang dilalui oleh tiap individu terbagi menjadi 

enam, yaitu: pemilihan produk, memilih merek, memilih saluran pembelian, 

menentukan waktu pembelian, jumlah pembelian, metode pembayaran. 

 

Berikut ini merupakan metode- metode yang digunakan dalam penelitian ini: 

Uji Instrumen, uji instrument terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Tujuan 

dari uji ini adalah untuk menguji tingkat keabsahan suatu kuesioner serta mengukur 

sejauh mana konsistensi dari kuesioner. 

Uji Asumsi Klasik, uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

penyimpangan pada penelitian ini. Uji asumsi klasik sendiri terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.  
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Uji Kualitas Model, Uji kualitas model terdiri dari uji F dan uji koefisien 

determinasi. Tujuan dari uji ini yaitu menentukan apakah seluruh variabel 

independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen dan melihat besarnya 

kemampuan seluruh variabel independen mampu berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Uji Hipotesis, Uji hipotesis terdiri dari analisis regresi berganda dan uji t. Uji ini 

digunakan untuk menunjukan apakah hipotesis terdukung atau tidak. 

METODE DAN TEKNIK ANALISIS 

Ruang lingkup yang dipilih penulis pada penelitian ini yaitu unit analisis, waktu, 

serta lokasi penelitian. Unit analisis pada penelitian ini yaitu individu. Pada 

penelitian ini, pengujian yang dipilih oleh peneliti yaitu uji regresi berganda. 

Menurut Sugiyono (2018) populasi merupakan wilayah generalisasi meliputi objek 

maupun subjek yang kualitasnya serta keistimewaannya telah ditetapkan peneliti 

untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Populasi yang dipilih yaitu seluruh 

masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta yang menggunakan aplikasi 

Tokopedia. Menurut Sugiyono (2018) sampel yaitu sebagian dari jumlah dan 

keistimewaan yang dimiliki oleh populasi tersebut. Masyarakat Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang sudah melakukan pembelian di Tokopedia maksimal 6 bulan 

terakhir merupakan kriteria sampel penelitian ini. Pemilihan masyarakat Daerah 

Istimewa Yogyakarta, dikarenakan Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan 

provinsi dengan jumlah persentase usaha perdagangan melalui e-commerce yang 

cukup banyak di Indonesia, yaitu sebanyak 90,60% (Badan Pusat Statistik (BPS), 

2020). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Konsumen yang pernah melakukan transaksi pembelian produk di Tokopedia 

menjadi karakteristik responden yang dimiliki dalam penelitian ini. Karakteristik 

penelitian ini diklasifikasikan menjadi empat bagian, yaitu jenis kelamin (gender), 

usia, domisili, dan pendapatan setiap bulannya. 
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Jenis Kelamin (Gender) 

  

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (Gender) 

Dari gambar diagram di atas, diperoleh hasil responden berdasarkan jenis kelamin 

(gender) terdapat 59,2% atau sebanyak 77 dari 130 orang adalah wanita, sedangkan 

jenis kelamin (gender) pria terdapat 40,8% atau sebanyak 53 dari 130 orang. 

Berdasarkan data yang diperoleh, responden berjenis kelamin (gender) wanita 

menunjukkan presentase lebih besar dibandingkan pria. 

Usia 

 

Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan diagram di atas, diperoleh hasil responden berusia kurang dari 20 

tahun memiliki persentase 7,7% atau 10 orang, responden berusia 20-30 tahun 

memiliki persentase sebesar 85,3% atau 111 orang, responden yang berusia 31-40 

tahun memiliki persentase 6,2% atau 8 orang, dan responnden yang berusia lebih 

dari 40 tahun memiliki persentase 0,8% atau 1 orang. Berdasarkan data yang 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



7 
 

diperoleh pada penelitian ini, responden berusia 20-30 memiliki persentase yang 

paling banyak. 

Domisili 

 

Responden Berdasarkan Domisili 

Berdasarkan gambar diagram di atas, maka disimpulkan bahwa responden yang 

berasal dari Kabupaten Kulonprogo memiliki persentase sebesar 8,5% (11 orang), 

Kabupaten Bantul memiliki presentase sebesar 12,3% (16 orang), Kabupaten 

Gunung Kidul memiliki presentase sebesar 9,2% (12 orang), Kabupaten Sleman 

memiliki presentase sebesar 46,9% (61 orang), dan Kota Yogyakarta memiliki 

presentase sebesar 23,1% (30 orang). Berdasarkan data yang didapat, responden 

yang berasal dari Kabupaten Sleman memiliki persentase yang paling besar pada 

penelitian ini. 

Pendapatan  

 

Pendapatan Setiap Bulan 

Berdasarkan gambar diagram di atas, maka diperoleh hasil responden dengan 

pendapatan per bulan kurang dari Rp1.000.000 sebesar 16,9% (22 orang), 
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pendapatan per bulan Rp1.000.000 sampai Rp2.000.000 sebesar 33,8% (44 orang), 

pendapatan per bulan Rp2.000.000 sampai Rp3.000.000 sebesar 23,1% (30 orang) 

serta pendapatan lebih dari Rp3.000.000 sebesar 26,2% (34 orang). Berdasarkan 

data responden yang didapatkan, responden yang berpendapatan Rp1.000.000 

sampai Rp2.000.000 mempunyai persentase yang paling besar pada penelitian ini. 

Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Variabel Social Media Marketing 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas dari variabel social media marketing 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,05 dan pearson 

correlation nilainya positif. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang 

digunakan untuk variabel social media marketing dikatakan valid. 

Hasil Uji Validitas Variabel Brand Ambassador 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas variabel brand ambassador 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 serta pearson 

correlation positif. Hal ini menjelaskan bahwa pernyataan yang dipakai untuk 

variabel brand ambassador dikatakan valid. 
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Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian 

 

Pada tabel diatas, hasil uji validitas variabel keputusan pembelian menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 dan pearson correlation 

positif. Hal ini menjelaskan bahwa seluruh pertanyaan yang berkaitan variabel 

keputusan pembelian dapat dikategorikan valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini memiliki tujuan untuk menguji apakah kuesioner reliabel atau 

tidak. Cara yang digunakan oleh peneliti untuk menguji data penelitian yaitu 

dengan mengukur nilai Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas untuk tiap variabel 

pada penelitian ini menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,70. Keseluruhan 

variabel pada penelitian ini dikatakan reliabel serta menunjukkan bahwa jawaban 

responden ketika mengisi kuesioner bersifat konsisten atau stabil.  

Hasil Uji Reliabilitas 

 

   Sumber: data primer diolah, 2021 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Grafik Normal Probability Plot pada penelitian ini memiliki pola garis yang 

diagonal serta titik-tiknya berdekatan serta mengikuti arah garis diagonal, sehingga 

penulis menyimpulkan bahwa hasil uji Normal Probability Plot ini berdistribusi 

normal serta asumsi normalitasnya terpenuhi.  

 

Grafik Normal Probability Plot 

Hasil dari uji Kolmogorov Smirnov yang ada pada Tabel 4.4, menunjukan hasil 

yaitu data pada penelitian ini memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,200. Jadi 

penulis menyimpulkan bahwa penelitian memiliki distribusi normal karena tingkat 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05. 

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
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Uji Multikolinearitas 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Dari tabel di atas, penulis menyimpulkan bahwa tidak ditemukan adanya 

masalah multikolinearitas pada penelitian ini karena setiap variabel bebas 

menunjukan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 serta Nilai VIF lebih kecil dari 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Grafik Scatterplot 

Hasil dari grafik scatterplot pada penelitian ini, menunjukan bahwa lingkaran 

kecilnya menyebar secara acak baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 

Y dan tidak memiliki pola teratur seperti membentuk gelombang, menyempit, atau 

melebar. Jadi, kesimpulan yang diperoleh yaitu penelitian ini tidak memiliki 

masalah heteroskedastisitas. 
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Hasil Uji Gletsjer 

 

Hasil pada uji gletsjer menunjukkan bahwa social media marketing tidak 

memiliki masalah heteroskedastisitas dan brand ambassador tidak ditemukan 

adanya masalah heteroskedastisitas. 

Uji Model 

Uji F  

Uji simultan bertujuan mengetahui apakah seluruh variabel independen 

dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai signifikansi yang diterapkan 

pada penelitian ini yaitu 5%. Pada penelitian ini, diperoleh hasil pengujiannya yaitu 

tingkat signifikansi yang dihasilkan 0,000 nilainya lebih kecil dari 0,05. Jadi, 

variabel pada penelitian ini mampu menjelaskan keputusan pembelian di 

Tokopedia. 

Hasil Uji Simultan 

 

Koefisien Determinasi (R2)  

Uji ini bertujuan untuk melihat besarnya kemampuan seluruh variabel independen 

dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi 

terdapat pada Tabel 4.8:  
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,464, 

yang dapat diartikan bahwa 46,4% variansi keputusan pembelian konsumen 

dipengaruhi oleh variabel social media marketing dan brand ambassador, 

kemudian sisanya sebesar 53,6% dipengaruhi variabel lainnya yang tidak diteliti 

pada penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Berganda 

Hasil Uji Regresi Berganda 

 

Pada penelitian ini, penulis memperoleh persamaan regresi estimasi yaitu:  

Y = 17,528 + 0,406X1 + 0,463X2  

Keterangan:  

1. Konstanta 17,528, memiliki artian apabila variabel social media marketing 

(X1) dan brand ambassador (X2) memiliki nilai nol, maka keputusan 

pembelian (Y) besarnya 17,528.  

2. Variabel social media marketing (X1) menunjukkan nilai koefisien regresi 

positif, yaitu 0,406, yang artinya apabila variabel bebas yang lain bernilai tetap 
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dan variabel social media marketing meningkat satu satuan, maka keputusan 

pembelian (Y) akan meningkat sebesar 0,406.  

3. Variabel brand ambassador (X2) menunjukkan nilai koefisien regresi positif 

yaitu 0,463, yang artinya apabila variabel bebas yang lain nilainya tetap dan 

variabel brand ambassador meningkat satu satuan, maka keputusan pembelian 

(Y) akan meningkat sebesar 0,463.  

Uji Parsial (Uji t) 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

     Sumber: data primer diolah, 2021 

Hasil Uji Hipotesis:  

1. Hipotesis pertama menunjukkan variabel social media marketing mempunyai 

tingkat Sig. 0,000 nilainya kurang dari 0,05. Jadi, variabel social media 

marketing dapat dinyatakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian di Tokopedia, sehingga hipotesis pertama pada penelitian 

ini dinyatakan diterima.  

2. Hipotesis kedua menunjukkan variabel ambassador memiliki tingkat Sig. 

0,000 lebih kecil daripada 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel brand 

ambassador berpengaruh positif dan signifikan kepada keputusan pembelian 

di Tokopedia, sehingga hipotesis kedua dinyatakan diterima.  
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Pembahasan 

1. Pengaruh Social Media Marketing terhadap Keputusan Pembelian di 

Tokopedia  

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu variabel social media 

marketing berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Penggunaan 

social media marketing secara efektif mampu membantu konsumen dalam 

mendapatkan informasi mengenai produk, harga dan promosi tanpa adanya 

batasan waktu dan tempat. Hal ini yang membuat konsumen pada akhirnya 

memutuskan untuk membeli pada aplikasi Tokopedia karna tertarik dengan 

konten social media marketing yang dibuat oleh Tokopedia. Pengaruh social 

media marketing sangat kuat pada tahap pencarian informasi dan tahap 

keputusan pembelian, karena konsumen sangat selektif dalam memperhatikan, 

mengolah, dan memilih informasi sebelum melakukan pembelian (Fahed, 

2016). 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Fahed (2016), dan Ribek 

(2021) yang menunjukkan bahwa social media marketing memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Pengaruhnya 

bersifat postif, dapat diartikan jika semakin baik pemanfaatan social media 

marketing yang dilakukan oleh perusahaan Tokopedia, maka keputusan 

pembelian konsumen semakin meningkat.  

 

 

2. Pengaruh Brand Ambassador terhadap Keputusan Pembelian di 

Tokopedia. Dalam penelitian ini hasil yang didapatkan yaitu variabel brand 

ambassador memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Brand 

ambassador sendiri merupakan seseorang yang ditunjuk sebagai wakil 

perusahaan untuk memperkenalkan produk kepada konsumen. Tujuannya yaitu 

untuk mempersuasi konsumen untuk membeli dan menggunakan suatu produk. 

Konsumen akan memiliki persepsi bahwa Tokopedia memang dapat 

diandalkan, memiliki citra yang baik serta jujur jika brand ambassador yang 

dipilih Tokopedia memiliki reputasi yang baik dan dapat dipercaya. Hal ini 
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yang membuat konsumen pada akhirnya memutuskan untuk melakukan 

pembelian pada pemasar tersebut. Paparan iklan yang di dalamnya terdapat 

brand ambassador yang ditayangkan secara berulang-ulang oleh perusahaan 

Tokopedia juga dapat membuat merek Tokopedia berada dibenak konsumen 

dan menjadi salah satu faktor dalam keputusan pembelian. Brand ambassador 

yang mampu menyampaikan informasi dengan baik dan jelas dapat menjadi 

nilai penting bagi konsumen untuk melakukan pembelian, karena mayoritas 

masyarakat membeli suatu produk karena brand ambassador mereka sangat 

jelas dan berpengalaman (Nuryanti & Istiyanto, 2020). 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Istiyanto (2020), Siagian 

(2020), dan Ribek (2021) yang menunjukkan bahwa brand ambassador 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruhnya bersifat positif, artinya semakin baik pemilihan brand 

ambassador maka tingkat keputusan pembelian konsumen juga semakin 

meningkat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berikut ini merupakan kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Keputusan pembelian di Tokopedia dipengaruhi oleh variabel social media 

marketing, dan brand ambassador.  

2. Social media marketing memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian di Tokopedia, jadi hipotesis ini terdukung. 

Jadi, apabila Tokopedia memaksimalkan penggunaan social media 

marketing maka tingkat keputusan pembeliannya akan bertambah.  

3. Brand ambassador memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian di Tokopedia, jadi hipotesis ini terdukung. Jadi, ketika 

perhatian konsumen terhadap brand ambassador Tokopedia tinggi, maka 

tingkat keputusan pembeliannya akan bertambah.  
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Saran 

Dibawah ini merupakan saran yang diberikan peneliti: 

1. Penelitian ini dapat memberi pemahaman kepada Tokopedia bahwa salah 

satu hal yang menentukan terjadinya keputusan pembelian konsumen di 

aplikasi Tokopedia yaitu karena adanya pengaruh social media marketing 

yang telah terapkan Tokopedia, serta penggunaan brand ambassador.  

2. Dalam penelitian ini karakteristik responden usia cenderung lebih banyak 

pada rentang usia 20-30 tahun. Maka dari itu, untuk penelitian berikutnya 

diharapkan dapat dipertajam lagi. Contohnya pada kalangan usia lebih dari 

40 tahun, apasaja faktor yang mempengaruhi keputusan pembeliannya.  

3. Sampel penelitian ini terbatas, yaitu hanya masyarakat dari empat 

kabupaten dan satu kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti berharap 

untuk penelitian berikutnya perlu lebih banyak responden sehingga 

memperoleh hasil yang lebih baik lagi. 
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